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Abstrak

Pendidikanjasmanimerupakanbagian integral daripendidikansecarakesel uruhan,
bertuj uanuntukmengembangkanaspekkebugaranjasmani, keterampilangerak,
keterampilanberfikirkritis, tindakan moradl

danpengenal anlingkunganbersihmel al ui aktivitasasmaniol ahragaterpilih yang
sistemati sdal amrangkamencapai tuj uanpendi dikannasional .K egiatanbolavoli  yang
dikembangkanpadamateri pendi di kanjasmani dankesehatansangatmembantumemen
uhikebutuhanfisiksiswa. Untukitudalamkegiatanpembel gjaranbolavoli,
hendaknyadi perlukanpemilihangayamengajar yang
dapatmeningkatkankemampuansiswa.

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiPengaruh  Model Pembelgjaran Team

Game Tournament
terhadapkemampuanpasi ngbawahbol avoli.Penelitianinimenggunakanpenelitian

Randomized Control Group Pretest - PostestDesain.
Desaininirel atifmendekatisempurna, mengingatadakel ompokkontrol,

adaperlakuan,  subjekditempatkansecaraacak,  danadanya  pretest-posttest
untukmemastikanefektivitasperlakuan yang diberikan. Karenakelebihan yang
dimilikinya,  desaininilebihbanyakdipiliholehparapeneliti. Untukmenganalisis,
bisadigunakan t-test (paired-test untukmengujiperbedaanantara pretest dan

posttest, independent t-test
untukmenguji perbedaanantarakel ompokeksperimendankel ompokkontrol.

Popul asidal ampeneliti ani niadal ahpesertadidikkel as XI SMK
KhoiriyahSumobitoJombang, = dengansampelpenelitiankelas X1 Akutansi2.
Andisis data menggunakanuyji t

sampel bebas.Hasi| penelitianmenunj ukanbahwapadakel ompokeksperimennil ai

pretest 61 dan posttest 85,3denganpersentasepeningkatansebesar  24%.
Sedangkanpadakelompokkontrolnilai  pretest 54,6 dan  posttest 61,3
denganpersentasepeni ngkatansebesar 6,7%,
denganmengkonsultasikanthitungdanttabel, makadapatdisimpulkanbahwa Ha
diterimadan  Ho  ditolakkarenanilaithitung 9,546  g>ttabel 2,030I.
Dengandemikiandapatdi simpul kanbahwaadapengaruhkemampuanpasi ngbawahbol
avolidenganmenggunakan model pembelgjaran team game tournament



padapesertadidikkelas XI Akutansi 2 SMK
K hoi riyahSumobitoJombangtahunagjaran 2019-2020.

Kata Kunci: Team Game Tour nament, Pasingbawah, Bolavali.



Abstract

Physical education is an integral part of education as a whole, aiming to develop
aspects of physical fitness, motion skills, critical thinking skills, socia skills,
mora action and the introduction of the clean environment through physical
activity, selected health in order to achieve nationa education objectives. The
volley ball activity is developed on physical education material is very helpful to
fulfil students physical needs. Based on those reason, in teaching learning
volleyball activities, should select the appropriate teaching styles that can improve
student ability. This study aims to determine the effect of the team game
tournament learning model on the ability to play under volleyball.This research
uses Randomized Control Group Pretest — Postest the Design. The design thisis
relatively perfect, given there is a control group, there is treatment, subjects are
placed randomly, and is pretest-posttest to ensure the effectiveness of the
treatment given. Because its advantages, this design was chosen more by
researchers. To analyze, can be used t-test (paired-test to test the difference
between pretest and posttest, independent t-test to test the difference between the
experimental group and the control group. Population in this research is class XI
student of SMK' KhoiriyahSumobitoJombang, with sample of research of class XI
Akutansi2. Data analysis using free sample t test.The results showed that in the
experimental group pretest value was 61 and posttest was 85,3 with a percentage
increase 24%. While, in the control group pretest value was 54,6 and posttest was
61,3 with the percentage increase of 6,7%, by consulting tcount and ttable, it can
be concluded that Ha accepted and Ho regjected because tcount 9,546>ttabel
2,0301. Thus it can e concluded that there is influence of under passing ability by
using a learning model team game tournament in the eleven grade students
Akutansi2 Class of SMK KhoiriyahSumobitoJombang in academic year 2019-
2020.

Keywords. Team Game Tournament, Ability Bottom Passing, Volleyball.



Pendahuluan

Pendidikan jasmani sebagai sdah satu komponen pendidikan secara
keseluruhan, namun pembel gjaran pendidikan jasmani belum bisa berjalan efektif,
proses pembelgaran harus disesuaikan dengan perkembangan peserta didik atau
cara pembelgaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Sasaran
pembelgaran ditujukan bukan hanya mengembangkan keterampilan olahraga
tetapi perkembangan-perkembangan pribadi peserta didik seutuhnya menjadi
sasaran pembelgjaran. Konsep dasar pendidikan jasmani dan model pembelgjaran
jasmani yang efektif perlu dikuasai oleh para guru yang hendak membelgarkan
pendidikan jasmani. Selain itu guru juga harus mengaarkan berbagal gerak dasar,
teknik permainan olahraga, internalisasi nilai-nilai sportifitas, kekompakan, agar
suatu pembelgaran dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan suatu
kemampuan peserta didik. Dalam proses pembelgjaran guru juga harus melibatkan
unsur mental, fisik, intelektual, emosional dan sosial.

Melalui pendidikan jasmani diharapkan peserta didik dapat memperoleh
berbagal pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan,
kreatif, inovatif, terampil dan dapat meningkatkan serta memelihara kebugaran
jasmani dan pemahaman terhadap gerak manusia. Seorang guru harus
memperhatikan perubahan kemampuan peserta didik agar dapat membantu
mendorong meningkatkan perubahan tersebut, dengan demkian tugas mengajar
tersebut sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik yang sedang belgjar.
Pentingnya akan arti pendidikan jasmani merupakan salah satu peran dalam
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam belgjar pendidikan jasmani.
Sdlain itu fasilitas dan peraatan yang ada di sekolah juga berpengaruh untuk
mewujudkan tujuan dari pendidikan jasmani. Model yang digjarkan oleh guru
harus dengan model yang tepat, serta guru harus mempunya referensi yang
banyak agar dalam memberikan informasi kepada peserta didik dapat memberikan
infformasi yang benar, sehingga dapat memicu semangat peserta didik dalam
belgar pendidikan jasmani.

Seorang guru pendidikan jasmani yang profesional harus aktif, efektif.
kreatif, menyenangkan, dan inovatif. Guru pendidikan jasmani yang aktif yaitu
dia tidak pasif saat mengajar, yaitu tidak hanya duduk, berdiam diri disaat
melakukan pembelgaran penddikan jasmani. Guru pendidikan jasmani
profesional harus aktif yaitu dengan memberikan informasi, mempragakan dan
mempraktikkan. Sehingga peserta didik mampu menangkap pesan atau perintah
guru tersebut. Guru pendidikan jasmani yang kreatif yaitu guru harus mampu
mengoptimalkan pembelgjaran sehingga proses belgar mengajar berjalan lebih
baik, menyenangkan dan bisa sesuai dengan yang di harapkan. Kita mengetahui
bahwa sarana dan prasarana pendidikan jasmani di sekolah tidaklah sama
lengkapnya. Karena minimnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada
di sekolah menuntut seorang guru harus bisa lebih kreatif dalam menyikapinya,
sehingga proses belgjar menggjar pendidikan jasmani tetap bisa berjalan dengan
baik dan tidak membosankan.

Dari hasil observas yang penditi lakukan di semua kelas X1 SMK
Khoiriyah Sumobito diperoleh kesimpulan tentang temuan masalah dalam proses
pembelgjaran yang mengakibatkan tidak tercapainya hasil kemampuan passing
bawah bolavoli. Hal ini dikarenakan tidak tertibnya peserta didik dalam proses
pembelgaran sehingga proses penyampaian materi maupun pemberian tugas



gerak tidak berjalan dengan lancar. Selanjutnya saat melakukan wawancara
dengan guru olahraga yang bersangkutan menyarankan untuk mengambil kelas XI
Akutans 2 karena kelas tersebut masih kurang maksimal dalam melakukan
permainan bolavoli termasuk mengenal teknik dasar pasing bawah bolavoli.
Dengan demikian kehadiran peneliti mencoba memberikan suatu model
pembelgjaran yang sesuai dengan permasal ahan tersebut.

Model pembelgaran team game tournament merupakan model
pembel gjaran kooperatif yang mengajak peserta didik untuk membentuk suatu tim
dan memainkan permainan dengan anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi
tim mereka masing-masing, dalam permainan semua peserta didik diharuskan
menyumbang poin bagi kelompoknya, maka dari itu permainan harus disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik. Peserta didik harus bersemangat dalam
melakukan pembelgaran pendidikan jasmani mengingat banyak tujuan
pendidikan yang bisa dicapai melalui pendidikan jasmani. Agar kaidah-kaidah dan
nilai-nilai pendidikan jasmani bisa menjadi hal yang menarik bagi peserta didik
maka dibutuhkan kreatifitas yang tinggi dari seorang guru pendidikan jasmani
dalam proses pembelgaran agar tidak monoton, selain itu guru pendidikan
jasmani juga harus bisa mencari sesuatu yang baru supaya proses pembelagjaran
menjadi lebih inovatif.

Berdasarkanuraikandiataspeneliti  terdorong ingin  mengetahui  apakah
menggunakan model pembelgjaran teams games tournament dapat mempengarunhi
kemampuan belgjar peserta didik dalam melakukan teknik dasar pasing bawah
pada permainan bolavoli. Dengan model pembelgaran seperti ini, diharapkan
peserta didik dapat tertarik dan mudah memahami serta mampu meningkatkan
kemampuan dalam teknik dasar passing bawah pada permainan bolavoli. Dengan
demikian peneliti memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran Team Game
Tournament Terhadap Kemampuan Pasing Bawah Bolavoli”.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkanidentifikasi danpembahasanmasal ahdi atas,
makarumusanmasal ahi niadal ahadakahPengaruh Model Pembelgjaran Team Game
Tournament  TerhadapKemampuan Passing BawahBolavolipadapesertadidik
kelas XI Akutanss 2 Smk Khoiriyah Sumobito Jombang Tahun Ajaran
2020/20217?

B. Tujuan Penelitian
UntukmengetahuiPengaruh Model Pembelgjaran Team Game Tournament

TerhadapK emampuanPasingBawahBolavolipadapesertadidik kelas X1 Akutansi 2
SmkK hoiriyahSumobitoJombangTahunAjaran 2020/2021.



C. BatasanMasalah

Agar tidakterjadikesal ahpahamandal ampembahasan,

makapenelitiani nilebi hmemf okuskandenganbatasanmasal ahsebagai berikut:
Penelitianinihanyamenilai aspekkognitfpesertadidik.
Penelitianinihanyadilakukanpadapesertadidikkelas XI Akutans 2 SMK
K hoiriyahSumobitoJombang.

M etodePenedlitian
A. JenisdanDesainPendlitian

Rencana yang
digunakandal ampenelitianiniadal ahrancanganpenelitieksperimen.
MenurutMaksum (2012 : 65) eksperimenadal ahpendliti yang

dilakukansecaraketatuntukmengetahui hubungansebabdanakibatdi antaravari abel
-variabel. Salah satuciriutamadaripenelitianeksperimenadal ahadanyapel aku
(treatment) yang dikenakanpadasubj ekatauobjekpeneliti.
Jeni spenelitianmenggunakanmetodekuanti tati fadal ahuntukmenjawabpersoa ana
padanmengapamaknasuatufenomenaataugejala di
tafsirkanol ehpenelitibukanol ehsubjek yang diteliti.

Desainpendliti  yang dipakaiolehpenelitiadalahRandomized Control
Group Pretest —  PostestDesain.Desaininirelatifmendekatisempurna,
mengingatadakel ompokkontrol, adaperlakuan, subjekditempatkansecaraacak,
danadanya pretest-posttest  untukmemastikanefektivitasperlakuan  yang

diberikan. Karenakel ebihan yang dimilikinya,
desai ninilebi hbanyakdipilihol ehparapendliti. Untukmenganalisis,
bisadigunakan t-test (paired-test untukmengujiperbedaanantara pretest dan
posttest, Independent t-test

untukmenguji perbedaanantarakel ompokeksperimendankel ompokkontrol .

Tabd 2.1 DesainPendlitian
T1 X T2
T1 - T2

(Sumber : Maksum, 2012 : 98)
Keterangan :
T1: Pre Test (sebelumdiberiperlakuan)
X : Perlakuan (penerapanmetode)
- : Kelompokkontrol
T, :Post Test (setelahdiberiperlakuan)

Pembahasan

Hasil penelitian di atas juga dapat memperkuat penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hidayat (2014) yang berjudul “Peningkatan hasil belajar
passing bawah bolavoli melalui model pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada
peserta didik kelas IV SDN Blimbingsari Kec. Sooko Kab. Mojokerto” dengan



hasil penelitian yang mampu meningkat sebanyak 8,11% dengan nila rata-rata
pretest 7,52 dan nilai rata-rata posttest 82,73, perubahan hasil dari pretest ke
posttest adalah perubahan rata-rata sebesar 6,21.

Dengan hasil yang sudah diperoleh diatas maka sudah dapat menjawab
hipotesis bahwasanya dengan menggunakan model pembelgjaran Team Game
Tournamentsebagai treatment mampu memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar Pasing bawah bolavoli pada peserta didik. Dan setelah dilakukannya
penelitian, dapat diketahui faktor dari perubahan hasil belgar Pasing bawah
bolavoli pada peserta didik yaitu adanya suasana baru yang ditimbulkan ketika
kegiatan belgar mengajar sedang berlangsung, ini juga bisa menjadi stimulus bagi
peserta didik untuk lebih mudah memahami dan mempraktikkan gerakan Pasing
bawah bolavali.

Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat jelas bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar pasing bawah bolavoli pada peserta didik kelas XI
Akutans 2 Smk Khoiriyah Sumobito Jombang. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya nila rata-rata kemampuan belgar posttest dibandingkan
kemampuan belgjar pretest. Nilal rata-rata posttest73,1 sedangkan nilai rata-rata
pretest hanya 63,1. Sehingga dapat dikatakan bahwa “model pembelgaran Team
Game Tournamentefektif terhadap kemampuan belgjar pasing bawah bolavoli
pesertadidikkelas X1 Akutansi 2 Smk Khoiriyah Sumobito Jombang”.

Keberhasilan proses pembelgaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelgjaran yang berorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif di dalam proses pembelgjaran.
Pengembangan model pembelgjaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk
menciptakan kondisi pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik dapat
belgar aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat meraih hasil belgar
dan prestasi yang optimal.

Setelah diterapkan model pembelgaran Team Game Tournamentmotivasi
peserta didik untuk mempelgari mata pelgaran Iebih meningkat. Karena dalam
proses pembelgjaran peserta didik bersemangat dan antusias dalam mengikuti
pembelgjaran daripada hanya dengan menggunakan metode ceramah sgja. Hal ini
bahwa didalam proses pembelgaran mereka melakukan proses mendengar,
melihat, berdiskusi, melakukan serta mengagarkan apa yang mereka peroleh
kepada orang lain. Ketika semua proses di atas dilakukan, maka peserta didik
dapat menguasai apa yang mereka pelgari. Kondis inilah yang menyebabkan
hasil belgjar peserta didik pada saat posttest Iebih baik daripada hasil belgjar pada
saat pretest. Sehingga model pembelgaran Team Game Tour namentberpengeruh
terhadap kemampuan belgjar Pasing bawah bolavoli pada peserta didik kelas Xl
Akutansi 2 Smk Khoiriyah Sumobito Jombang. Hal ini dapat dilihat dari hasil
nilai rata-rata posttest73,1 dan rata-rata pretest63,1. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembel gjaran Team Game Tour namentmembawa pengaruh positif terhadap
kemampuan belgar peserta didik.



Kesimpulan
Berdasarkan data yang dikumpulkan, diolah,
dandianalisi ssebagai manadijel askandiatas,
hasi| penelitiansecaraumumdapatdi simpul kansebagai berikut:
Untukdapatmenjawabhi potesi spenelitiandimana HO: Tidakterdapatpengaruh

model pembelgjaranTeam Game
TournamentterhadapPasi ngbawahbol avolipadapesertadidik, ditolak. Sedangkan
Ha Terdapatpengaruh model pembelgaranTeam Game

Tour namentterhadapPasi ngbawahbol avoli padapesertadidik, diterima.
Jadibisadisimpul kanbahwadenganadanya treatment/perlakuanmenggunakan

model pembelgaranTeam Game Tournament
kepadapesertadi dikmampumemberikanpengaruhterhadapkemampuanbel g arPasin
gbawahbolavoli yang

ditunjukkandenganhasi | peningkatanantaranil ai pr etestdanposttest sebesar 24,3%.
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